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PRAKATA	
	

Alhamdulillah	 segala	 Puja	 dan	 Pui	 hanya	 untuk	 Allah	 SWT	 yang	 telah	
memberikan	kesempatan	dan	kekuatan	pada	Tim	Inkubator	UPS	Tegal	sehingga	
tim	 dapat	melaksanakan	 dan	menyelesaikan	 tugas	 yang	 diberikan	 oleh	 Dinas	
Koperasi	Jawa	Tengah	untuk	membantu	dan	mendampingi		“KSU	MITRA	UMMAT	
AL-AMANAH”	dalam	membangun	Ekonomi	Kerakyatan	sesuai	dengan	cita	 cita	
Bapak	 Koperasi	 kita	 “	 Pak	 HATTA”.	 Sholawat	 dan	 salam	 semoga	 senantiasa	
tercurah	 pad	 Nabiyullah	 Muhammad	 SAW	 yang	 telah	 memperjuangkan	
kebenaran	dan	sampai	pada	kita.	

Menyikapi	 Keputusan	 Kepala	 Dinas	 Kopersi,	 Usaha	 Kecil	 dan	 Mengah	
Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Tentang	 nomer	 518/848	 Tentang	 Penetapan	 Pelaksana	
Kegiatan	 Wirausaha	 Koperasi	 /	 Wira	 Koperasi	 dan	 Tenant	 Di	 Jawa	 Tengah	
Melalui	Inkubator	Tahun	Anggaran	2022	dan	menunjuk	UPS	sebagai	pelaksana	
kegiatan.	Maka		Rektor	UPS	Tegal	memutuskan	untuk	membentuk	Tim	Pelaksana	
Inkubator	Koperasi	dengan	nomor		103/SK/A-5/UPS/III/2022.	Sejak	penetapan	
SK	 Rektor	 ini	 tim	 incubator	 melaksanakan	 tugas	 untuk	 pendampingan	 KSU	
“MITRA	UMMAT	AL-AMANAH”	Sirampog	Brebes.	

Pendampingan	 	 KSU	 “MITRA	 UMMAT	 AL-AMANAH”	 Sirampog	 Brebes	
dengan	 pendanaan	 Dinas	 Koperasi	 Jawa	 Tengah	 sangat	 disambut	 baik	 oleh	
Tenant	kami.	Hal	ini	ditunjukan	dengan	respon	yang	baik	pada	setiap	kegiatan	
dan	setelah	kegiatan	berakhir.	 	Dengan	berakhirnya	tugas	secara	kelembagaan	
maka	berakhir	pula	tugas	tim	inkubator.		Namun	demikian	ini	baru		menjadi	titik	
awal	 bagi	 UPS	 Tegal	melalui	 LPPM	untuk	membina	KSU	 “MITRA	UMMAT	AL-
AMANAH”	Sirampog	Brebes,	agar	lebih	besar,	sehat	dan	m	 emiliki	 daya	
saing	pasar.	

Kami	Tim	Inkubator	mengucapkan	terimakasih	kepada	semua	pihak	yang	
ikut	membantu	dalam	mensukseskan	kegiatan	pendampingan	ini.		Semoga	segala	
kebaikan	menjadi	 catatan	 amal	 pemberat	 timbangan	 baikan.	 Kami	 juga	minta	
maaf	 jika	 selama	 pendampingan	 bayak	 tutur	 kata	 dan	 perbuatan	 yang	 tidak	
berkenan.	Harapan	kami	semoga	kegiatan	ini	bermanfaat.		Aamiin	
	

	
	
	

Tim	Inkubator	
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I. PENDAHULUAN	
	

	

A. LATAR	BELAKANG	
Unversitas	Pancasakti	Tegal	sangat	are	dengan	kegiatan	Pengabdiaan	

pada	 Masyarakat.	 Banyak	 kegiatan	 lembaga	 maupun	 dosen	 yang	 telah	

diaplikasikan	 dalam	 masyarakat.	 Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 yang	

kemudian	 dikenal	 dengan	 PkM	 ini	 menjadi	 salah	 satu	 pelaksanaan	 Tri	

Dharma	 Perguruan	 Tinggi.	 Mitra	 atau	 stakeholder	 dalam	 PkM	 ini	 mejadi	

salah	 satu	 yang	 harus	 ada	 keberadaanya.	Mitra	 dapat	 berbentuk	 lembaga		

Pemerintah	 seperti	 Pemerintah	 Daerah,	 UPTD	 maupun	 Desa.	 Non	

kelembagaan	Pemerintah	seperti	 	Koperasi,	LSM,	Sekolah	dan	Perusahaan.	

Pelaksanaan	 PKM	 juga	 menjadi	 salah	 satu	 indikator	 pencapaian	 Standar	

Pengabdiaan	yang	menjadi	standar	wajib	bagi	PT	termasuk	UPS	Tegal.		

Tim	 Inkubator	 	 Universitas	merupakan	 satu	 bentuk	 keseriusan	 UPS	

Tegal	 dalam	 melaksanakan	 PkM	 untuk	 ikut	 membantu	 pihak	 yang	

berkepentingan	 dengan	 tujuan	 membantu	 menyelesaikan	 permasalahan	

yang	dibutuhkan	oleh	masyarakat.		Salah	satu	kerja	tim	inkubator	ini	adalah	

memabntu	 pelaksanaan	 program	 Pemerintah	 Daerah	 Tk	 I	 	 Propinsi	 Jawa	

Tengah	UPTD	Dinas	Koperasi,	Usaha	Kecil	dan	Mengah	Provinsi	Jawa	Tengah	

yang	 bermaksud	 untuk	 melakukan	 pembinaan	 bagi	 koperasi	 yang	 telah	

memiliki	badan	hukum.		

Berdasarkan	survey	lapangan	dan	koordinasi	yang	baik	antara	Dinas	

Kopersi,	Usaha	Kecil	dan	Mengah	Provinsi	Jawa	Tengah,	Dinas	Kopersi,	Usaha	

Kecil	 dan	Mengah	 Kabupaten	 Brebes	 dan	 Tim	 Inkubator	 UPS	 Tegal	maka	

ditentukan	koperasi	binaan	yang	akan	menjadi	TALENT	pada	kegiatan	 ini.	

Adapun	Koperasi	yang	dimaksud	adalah	KSU		“MITRA	UMMAT	AL-AMANAH”	

Sirampog	Kab.	Brebes.		Salah	satu	alasan	pemilihan	adalah	koperasi	tersebut	

telah	memiliki	legalitas	lengkap,	bentuk	koperasi	KSU	yang	berpotensi	bisa	

dikembangkan	ke	unit	usaha	lain	selain	simpan	pinjam	yang	sudah	berjalan.
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Penyebab	 yang	 lain	 adalah	 banyaknya	 petani	 kopi	 yang	 belum	

terkoordinir	 dengan	 baik,	 sehingga	 saat	 panen	 raya	 kopi	 menjadi	 tidak	

memiliki	harga	dan	petani	rugi.		

	

B. DASAR	KEGIATAN	
Dasar	kegiatan	ini	adalah	:	

1 Program	Kerja	UPTD	Dinas	Koperasi,	Usaha	Kecil	dan	Mengah	Pemerintah	

Daerah	Tk	I		Propinsi	Jawa	Tengah		

2 Program	Kerja	Rektor	UPS	Tegal		

3 Tim	 Pelaksana	 Inkubator	 Koperasi	 dengan	 nomor	 	 103/SK/A-

5/UPS/III/2022.	

	

C. TUJUAN	KEGIATAN	

Tujuan	dari	kegiataan	ini	adalah	:	

1. Membantu	 terlaksananya	 program	 Dinas	 Koperasi,	 Usaha	 Kecil	 dan	

Mengah	Pemerintah	Daerah	Tk	I		Propinsi	Jawa	Tengah		pada	pembinaan	

koperasi	 diwilayah	 Kab.	 Brebes	 khususnya	 KSU	 “.MITRA	 UMMAT	 AL-

AMANAH”	Sirampog	Brebes	

2. Melaksanakan	 Program	 Kerja	 Rektor	 untuk	 pencapain	 Standar	

Pengabdiaan	di	UPS	Tegal	

	

D. MANFAAT	KEGIATAN	
Manfaat	dari	kegiataan	ini	adalah	:	

1. KSU	MITRA	UMMAT	AL-AMANAH”	Sirampog	Brebes	memiliki	:	

a. Administrasi	koperasi	yang	lebih	tertib	

b. Unit	usaha	baru	berupa	“	Unit	Usaha	Kopi”	

c. Bertambahnya	anggota	koperasi	dari	petani	kopi	

2. Bagi	UPS	Tegal	adalah	:	

a. Berjalanya	program	PkM	bagi	masyraakat	

b. Terpenuhinya	Standar	PkM	
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II. PROGRAM	KEGIATAN	
	

	

No	 Bulan	 Kegiatan	 Nara	sumber	 Tim	Pendamping	

	 	 	 	 	

1	 Kamis,	24	
Febuari	
2022	

Koordinasi	dengan	Dinas	
Kab.	Brebes	

Yanti Puji A 
Dian Nataria	

Tofik	Hidayat	
M.	Shaefur	
Fifit	Solihatun	

2	 Jumat,	25	
Maret	2022	

Survey	ke	KSU	Mitra	
Ummat	Alamanah	
Petanisasi	Permasalahan	
dan	kekuatan		

Yanti Puji A 
Tofik Hidayat 
	

Dian Nataria		
M.	Shaefur	
A.	Farid	
Fifit	Solihatun	
M.	Royan		
Budi	Susetyo	

3	 Kamis,	19	
Mei	2022	

Manajemen	Keuangan	
Koperasi	
Potensi	Kopi	sebagai	
Unit	usaha	baru		

Yanti Puji A 
 
Tofik Hidayat 
 

M.	Shaefur	
A.	Farid	
Fifit	Solihatun	
 

4	 Kamis,	9-11		
Juni	2022	

BIMTEK di  Hotel 
Anggraeni	

Pelaksana Dinas 
Koperasi UMKM 
Jateng 

Tim	Inkubator	
Provinsi	

5	 Minggu, 26 
Juni 2022	

Pemeliharaan pohon kopi 
dan koperasi 
Pengolahan Kopi pasca 
panen  

Eko P (Eksternal)  
 
Ahmad Farid 

M.	Shaefur	
Fifit	Solihatun	
	

6	 Sabtu, 23 Juli 
2022	

Membangun pasar kopi 
untuk koperasi 
Peluang kopi sebagi usaha 
baru koperasi 

Sukoyo (eks) 
 
Royan Hidayat 

M.	Shaefur	
Tofik	Hidayat	
	

7	 Sabtu	9	
Agustus	
2022	

Perhitungan HPP Kopi dan 
Pengaruhnya pada 
keuangan koperasi  
Koordinasi pembentukan 
unit Kopi  

Tofik	Hidayat	
	
	
M.	Shaefur	
 

M.	Shaefur	
Tofik	Hidayat	
Yanti	P	
Fifit	

8	 22-26	
Agustus	
2022	

BIMTEK 2  
Dikoperasi dan Di 
Temanggung 

Pelaksana Dinas 
Koperasi UMKM 
Jateng 

Tim	Inkubator	
Provinsi	
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9	 Sabtu,	10	
Sept	2022	

Perencanaan Pembuatan 
DOM setelah dari 
Temanggung 

Tofik	Hidayat		
A	Farid	
 

M.	Shaefur	
Yanti	P	
Fifit	

10	 Sabtu,	24	
Sept	2022	

Pengecekan Pembuatan 
DOM 

Tofik	Hidayat		
A	Farid	
 

Tofik	Hidayat		
A	Farid	
	

11	 Sabtu,	15	Okt	
2022	

Rapat Lengkap Dengan 
Pembina dan Pengurus 
Koperasi 

Tofik	Hidayat		
A	Farid	
 

M.	Shaefur	
Yanti	P	
Fifit	

12	 Selasa,	18	
Okt	2022	

Launching Unit Bisnis Kopi  Tim	Inkubator	 Tim	Inkubator	
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III. PELAKSANAAN		KEGIATAN	
 
	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

3.1 Bulan	Februari	2022:	PENGGALIAN	MASALAH	KOPERASI	

Berdasarkan	 Surat	 Penunjukan	 Kerjasama	 antara	 Dinas	 Koperasi	 Ukm	

Provinsi	 Jawa	 Tengah	 dengan	 Universitas	 Pancasakti	 Tegal	 mengenai	

pelaksanaan	 kegiatan	 inkubasi	 dalam	 rangka	 pengembangan	 wirausaha	

koperasi/wira	koperasi	melalui	incubator,	selanjutnya	tim	pelaksana	melakukan	

berbagai	 program	 kegiatan.	 Program	 tersebut	 dimulai	 dengan	 kegiatan	

penggalian	masalah	dilapangan	antara	koperasi	dengan	anggota.	Koperasi	yang	

diinkubasi	 adalah	 koperasi	 BMT	 Al-Amanah	 Kecamatan	 Sirampog	 Kabupaten	

Brebes.	Program	utama	yang	dilakukan	adalah	menjadikan	usaha	kopi	sebagai	

unit	 usaha	 koperasi	 dengan	 anggota	 petani	 dan	produsen	 kopi	 dengan	 tujuan	

meningkatkan	 kapasitas	 produksi,	 pendapatan	 petani	 dan	 produsen,	 serta	

mengembangkan	usaha	koperasi.		

Kegiatan	 yang	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 Februari	 adalah	 penggalian	

masalah	yang	ada	pada	koperasi	maupun	petani	dan	produsen.	Selanjutnya	akan	

diakumulasi	dan	diturunkan	menjadi	berbagai	program	selama	periode	inkubasi.	

Hasil	 pelaksanaan	 program	 penggalian	 masalah	 adalah	 jadwal	 pelaksanaan	

program	 serta	 penanggung	 jawab	 pada	 setiap	 program,	 yang	 kemudian	

dilaporkan	 kepada	 Dinas	 UMKM	 dan	 Koperasi	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 dan	

Kabupaten	Brebes.		

Kesimpulan	 program	 penggalian	 masalah	 adalah	 bahwa	 petani	 dan	

produsen	sangat	membutuhkan	bantuan	pendanaan	usaha	namun	 tidak	harus	

dalam	bentuk	pinjaman	dari	koperasi.	Untuk	 itu	koperasi	akan	membuka	unit	

usaha	 baru	 yaitu	 Unit	 Usaha	 Kopi	 yang	 akan	 menjadi	 sentra	 usaha	 kopi	 di	

Kecamatan	Sirampog.	
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Foto	kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 8 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 9 
 
 

3.2 Bulan	Maret	2022:	PERSIAPAN	PEMBUKAAN	UNIT	USAHA	KOPI	

Berdasarkan	 hasil	 pertemuan	 dan	 penggalian	 masalah	 serta	 rangkaian	

rencana	program	pelaksanaan	yang	 telah	disusun,	 kegiatan	bulan	Maret	 2022	

adalah	menindaklanjuti	program	pembukaan	unit	usaha	kopi	di	koperasi	BMT	Al	

Amanah.	 Pada	 kegiatan	 dilakukan	 sosialisasi	 kegiatan	 unit	 usaha	 kopi	 kepada	

pengurus	dan	petani	kopi.	

Sosialisasi	 bagi	 pengurus	 meliputi	 perhitungan	 biaya	 dan	 manfaat	 unit	

usaha	 kopi	 serta	 persiapan	 pembukaan	 pada	 bulan	 Mei	 2022.	 Selain	 itu	

ditentukan	pula	petugas	quality	control	kopi	di	unit	usaha	baru	 ini.	Sosialisasi	

bagi	petani	berupa	pengenalan	kehidupan	berkoperasi	dan	keutungan	menjadi	

anggota	 koperasi	 terutama	 pada	 unit	 usaha	 kopi.	 Kegiatan	 yang	 dilaksanakan	

pada	bulan	Maret	adalah	penggalian	mendalam	dan	lebih	detil	masalah	yang	ada	

pada	koperasi	maupun	petani	dan	prosesor.	Selanjutnya	akan	segera	dibuka	unit	

usaha	kopi.	Hasil	pelaksanaan	program	persiapan	pembukaan	unit	usaha	kopi	

adalah	 pelaksanaan	 usaha	 kopi	 yang	 direncanaan	 akan	 dibuka	 pada	 bulan	

Okrober	2022.		

Kesimpulan	 program	 persiapan	 pembukaan	 unit	 usaha	 kopi	 adalah	

menumbuhkan	kesadaran	petani	tentang	keuntingan	menjadi	anggota	koperasi.	

Sinergi	 sangat	 dibutuhkan	 dalam	 pengembangan	 usaha	 seluruh	 pihak	 baik	

petani,	produsen,	maupun	koperasi.	

Foto	kegiatan:	
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3.3 Bulan	April	2022:	PERHITUNGAN	COST	AND	BENEFIT	ANALYSIS	UNIT	

USAHA	KOPI	

Kegiatan	 pada	 bulan	 April	 dikhususkan	 bagi	 koperasi.	 Persiapan	

pembukaan	unit	usaha	kopi	membutuhkan	analisis	biaya	dan	manfaat	yang	harus	

diperhitungkan.	 Pada	 kegiatan	 ini	 dilakukan	 perhitungan	 seluruh	 biaya	 yang	

akan	dikelurakan	oleh	koperasi	apabilan	nanti	akan	membuka	unit	usaha	kopi	

meliputi:	biaya	persiapan,	biaya	pelaksanaan,	biaya	rutin	per	bulan,	dan	biaya	

pengembangan	 berkelanjutan.	Dengan	 dilakukannya	 analisis	 ini	menghasilkan	

break	event	point	bagi	koperasi	pada	suatu	titik	tertentu.		

Selanjutnya	dilakukan	analisis	kebutuhan	peralatan	terkait	unit	usaha	kopi	

seperti	pembangunan	DOM	(drying	station)	untuk	biji	cherry	kopi	menjadi	green	

bean.	 Analisis	 meliputi	 kebutuhan	 kapasitas	 serta	 biaya	 yang	 dibutuhkan	

sehingga	 koperasi	 BMT	 Al	 Amanah	 bisa	 segera	 melakukan	 perencanaan	

anggaran.	Hasil	dari	kegiatan	bulan	April	ini	adalah	kemantapan	koperasi	BMT	Al	

Amanah	dalam	perencanaan	pembukaan	unit	usaha	kopi.	

Kesimpulan	 program	 analisis	 biaya	 dan	 manfaat	 serta	 studi	 kelayakan	

proyek	 adalah	 optimism	 mengenai	 usaha	 di	 bidang	 kopi	 di	 masa	 yang	 akan	

dating.	Dengan	memiliki	usaha	baru	yang	memiliki	peluang	cukup	besar	Koperasi	

BMT	 Al	 Amanah	 akan	 menjadi	 koperasi	 yang	 lebih	 peduli	 terhadap	 anggota	

terutama	petani	dan	prosesor	kopi.		

Foto	kegiatan:	
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3.4 Bulan	Mei	2022:	BIMTEK	PERKOPERASIAN	

Pada	bulan	Mei	dilakukan	Bimbingan	Teknis	perkoperasian	yang	diadakan	

di	 Hotel	 Grand	 Dian	 Bumiayu.	 Acara	 ini	 merupakan	 program	 pendampingan	

Dinas	 Koperasi	 dan	 UMKM	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 sebagai	 pelaksana,	 namun	

narasumber	 berasal	 dari	 Tim	 Inkubator	 Bisnis.	 Pada	 Bimtek	 ini	 didatangkan	

narasumber	eksternal	yang	memiliki	pengalaman	dan	kompetensi	di	usaha	kopi.		

Pengalaman	narasumber	sebagai	pengusaha	kopi	diharapkan	mamu	menambah	

semangat	para	peserta	Bimtek	yaitu	petani	kopi,	prosesor,	dan	pengurus	serta	

karyawan	Koperasi	BMT	Al	Amanah.	

Topik	 materi	 yang	 disampaikan	 oleh	 narasumber	 adalah	 membangun	

persamaan	persepsi	usaha	hulu	ke	hilir	antara	petani,,	prosesor,	dan	koperasi.	

Dengan	 persamaan	 persepsi	 mengenai	 usaha	 yang	 akan	 dibangun	 Bersama,	

maka	masing	–	masing	pihak	memiliki	kejelasan	pemahaman	bahwa	dalam	usaha	

bersama	koperasi	maka	akan	terjalin	symbiosis	mutualisme,	seluruh	pihak	akan	

mendapatkan	 keuntungan	 bersama.	 Selain	 itu,	 materi	 BImtek	 yang	 diberikan	

adalah	Laporan	Keuangan	dan	Perpajakan	Koperasi.	Dengan	memahami	proses	

pelaporan	keuangan,	maka	pihak	Koperasi	BMT	Al	Amanahdapat	meningkatkan	

akuntabilitas	 dalam	 proses	 tata	 Kelola	 usaha.	 Sementara	 bagi	 petani	 dna	

prosesor	 yang	 akan	 segera	 menjadi	 anggota	 kopreasi,	 pemahaman	 proses	

pelaporna	keuangan	akan	menambah	pengetahuan	tentang	kamajuan	koperasi	

terutama	Ketika	dilakukan	Rapat	Anggota	Tahunan,	mereka	tidak	hanya	menjadi	

anggota	 yang	 pasif,	 namun	 aktif	memberikan	 kritik	 dan	 saran	 demi	 keanjuan	

koperasi.	

Hasil	dari	Bmtek	ini	adalah	adanya	para	petani	dam	prosesor	yang	belum	

mejadi	anggota	Koperasi	BMT	Al	Amanah	semakin	mantap	segera	mendaftarkan	

diri	menjadi	 anggota	 Koperasi	 BMT	 Al	 Amanah.	 Kesimpulan	 dilaksanakannya	

program	ini	adalah	adanya	persamaan	persepsi	mengenai	posisi	anggota	dengan	

pengurus	Koperasi	BMT	Al	Amanah	terutama	terkait	unit	usaha	kopi.	

Foto	kegiatan:	
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3.5 Bulan	 Juni	 2022:	 PEMELIHARAAN	 POHON	 KOPI	 DAN	 PENGOLAHAN	

KOPI	PASCA	PANEN	

Pada	bulan	Juni,	kegiatan	yang	dilakukan	adalah	workshop	di	lapangan	bagi	

petani	dan	prosesor.	Narasumber	yang	didatangkan	adalah	pelaku	perkebunan	

kopi	 skala	 nasional	 yang	 memiliki	 pengalaman	 cukup	 lama	 di	 usaha	 kopi.	

Workshop	diadakan	di	dua	tempat	yaitu	di	aula	Koperasi	BMT	Al	Amanah	yang	

membahas	 terori	mengenai	pemeliharaan	pohon	kopi	 secara	pengolahan	kopi	

pasca	panen	dengan	baik	dan	benar.	Selanjutnya	workshop	diadakan	di	kebun	

milik	 petani	 secara	 langsung	 sehingga	 petani	memiliki	 tambahan	 pengalaman	

mengenai	 cara	 penanaman,	 pemeliharaan,	 pemanenan	 kopi	 dengan	 tujuan	

meingkatkan	produksi	kopi	di	setiap	pohon.	

Petani	langsung	bisa	mempraktikkan	teori	yang	diberikan	di	kebun	masing	

–	masing	pada	saat	itu,	kemudian	narasumber	juga	terus	malakukan	pemantauan	

dengan	cara	membuat	grup	whatsapp	yang	berisi	progress	tanaman	kopi	milik	

petani.	Teknik	pruning	yang	diperkenalkan	pada	awalnya	sempat	diragukan	oleh	

petani.	 Namun	 narasumber	meyakinkan	 petani	 bahwa	 pengalaman	mengelola	

perkebunan	kopi	yang	dimiliki	beliau	memberikan	bukti	nyata	manfaat	pruning	

bagi	produktifitas	kopi.	

Hasil	 dari	 kegitan	 ini	 bagi	 prosesor	 adalah	 penambahan	 wawasan	 dan	

pemahaman	 mengenai	 oengolahan	 kopi	 pasca	 panen	 bagi	 kopi	 yang	

berstandarisasi	ekspor.	Kesimpulan	kegiatan	ini	adalah	optimisme	keuntungan	

yang	lebih	tinggi	mengenai	penanaman	kopi	dibandingkan	dengan	penanaman	

sayuran	 yang	 selama	 ini	 telah	 dilakukan	 oleh	 petani.	 Di	 samping	 itu	 dengan	

menanam	 kopi	 secara	 langsung	 petani	 membantu	 pemerintah	 dalam	 usaha	

mencegah	 abrasi,	 mengurangi	 bahaya	 banjir,	 	 dan	 mengurangi	 dampak	

pemanasan	global.		

Foto	kegiatan:	



 

 17 
 
 



 

 18 
 
 

	



 

 19 
 
 

3.6 Bulan	 Juli	 2022:	 PERHITUNGAN	 HARGA	 POKOK	 PRODUKSI	 PETANI	

KOPI	

Kegiatan	 di	 bulan	 April	 adalah	 penguatan	 rencana	 program	 pembukaan	

unit	usaha	kopi	di	koperasi	BMT	Al	Amanah	dari	sisi	keuangan.	Pada	kegiatan	ini	

dilakukan	workshop	perhitungan	laba	rugi	unit	usaha	kopi	bagi	koperasi	kepada	

pengurus	dan	pengawas	koperasi.	Workshop	meliputi	penggolongan	biaya	yang	

dikeluarkan	oleh	 setiap	petani	menjadi	 tiga	 kelompk	yaitu:	 biaya	bahan	baku,	

biaya	 tenaga	 kerja	 langsung,	 dan	biaya	 overhead.	 Setelah	menghitung	 seluruh	

biaya	yang	dikeluarkan	dalam	satu	kali	panen,	maka	diperoleh	biaya	per	pohon	

kopi.	 Dari	 hasil	 perhitungan	 ini	 kemudian	 dapat	 dibuat	 strategi	 selanjutnya	

misalkan:	 pengingakatan	 produksi	 per	 pohon,	 penghematan	 biaya	 per	 pohon,	

serta	harga	jual	per	kilogram.	

Hasil	 pelaksanaan	 program	 persiapan	 pembukaan	 unit	 usaha	 kopi	 adalah	

pemahaman	 mengenai	 studi	 kelayakan	 bisnis	 untuk	 unis	 usaha	 kopi	 dan	

memberikan	 kesimpulan	 bahwa	 bagi	 koperasi	 usaha	 ini	 memberikan	

keuntungan	 yang	 cukup	 layak.	 Kesimpulan	 program	 workshop	 perhitungan	

keuangan	 unit	 usaha	 kopi	 bagi	 koperasi	 adalah	 pemahaman	 secara	 detil	

mengenai	perhitungan	bahan	baku,	tenaga	kerja	langsung,	dan	biaya	overhead.	

Foto	kegiatan:	
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3.7 Bulan	Agustus	2022:	BIMTEK	USAHA	KOPI	DAN	MEMBANGUN	PASAR	

KOPI	

Kegiatan	pada	bulan	Agustus	adalah	Bimtek	Usaha	Kopi	yang	dilaksanakan	

di	dua	tempat	yaitu:	2	hari	di	aula	Koperasi	BMT	Al	Amanah,	3	hari	di	perkebunan	

kopi	 di	 Temanggung.	 Acara	 ini	 merupakan	 program	 pendampingan	 Dinas	

Koperasi	 dan	 UMKM	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 sebagai	 pelaksana,	 namun	

narasumber	 berasal	 dari	 Tim	 Inkubator	 Bisnis.	 Pada	 Bimtek	 ini	 didatangkan	

narasumber	 internal	 yang	 memiliki	 pengalaman	 dan	 kompetensi	 dalam	

pemasaran	secara	online	atau	digital	marketing.	Petani,	prosesor,	dan	koperasi	

diberikan	 pemahaman	 mengenai	 penggunakaan	 Teknologi	 Informasi	 dalam	

menjalankan	 usaha	 sehingga	 jarak	 da	 waktu	 sudah	 bukan	menjadi	 hambatan	

dalam	penjualan	serta	pengambangan	usaha.	

Pada	kegiatan	workshop	di	lapangan	peserta	diajak	mendatangai	koperasi	

kopi	yang	sudah	berdiri	lama	dan	aktif	melakukan	penjualan	ke	luar	negeri	atau	

ekspor.	 Dalam	 kesempatan	 ini	 dibuka	 secara	 luas	 hubungan	 yang	 luas	 antara	

Koperasi	Kopi	Tenganngung	dengan		Koperasi	BMT	Al	Amanah	untuk	penjualan	

green	bean	sampai	dengan	ekspor	dengan	pasitas	yang	tidak	terbatas.	Dengan	

adanya	hubungan	 ini	maka	Koperasi	BMT	Al	Amanah	tidak	memiliki	kesulitan	

dalam	menjual	produk	kopi	yang	telah	dibeli	dari	para	oetani.	Prosesorpun	dapat	

ikut	 andil	 dalam	 penjualan	 karena	 mereka	 adalah	 anggota	 Koperasi	 BMT	 Al	

Amanah.	

Hasil	dari	kegiatakan	 ini	adalah	 tambahan	wawasan	mengenai	penjualan	

dan	 peluang	 pasar	 dalam	 usaha	 kopi.	 Kesimpulan	 dari	 Bimtek	 ini	 adalah	

kepastian	penjualan	hasil	produksi	kopi	baik	bagi	koperasi	maupun	prosesor.		

Foto	kegiatan:	
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3.8 Bulan	September	2022:	PEMBANGUNAN	DOM	(DRYING	STATION)	

Koperasi	BMT	Al	Amanah		akan	membeli	hasil	panen	petani	berupa	biji	cherry.	
Setelah	dilakukan	penyortiran,	cherry	dikupas	dengan	menggunakan	mesin.	Kemudian	

dilakukan	pengeringan	supaya	kadar	air	tersisa	12%	-	13%.	Koperasi	BMT	Al	Amanah	

berkomitmen	untuk	menyediakan	alat	berupa	mesin	penyortir,	mesin	pengupas,	

serta	DOM	pengering	atau	drying	station.		Untuk	itu	Tim	Inkubator	Bisnis	bertugas	
sebagai	fasilitator	dan	menganalisis	kebutuhan	kapasitas	serta	perhitungan	biaya	yang	

harus	dikeluarkan	oleh	Koperasi	BMT	Al	Amanah.	
Proses	 pengeringan	 yang	 dipilih	 adalah	 pengeringan	 campuran,	 di	 mana	

merupakan	 gabungan	 antara	 proses	 pengeringan	 natural	 dengan	 otomatis.	 Awalnya	

kopi	dikeringkan	menggunakan	sinar	matahari	seperti	biasa.	Lalu	setelah	kadar	air	pada	

kopi	menurun	hingga	menyentuh	30	persen	 (lebih),	 pengeringan	dilanjutkan	dengan	

menggunakan	dryer	 box.	Proses	 pengeringan	 campuran	 mampu	 memberi	 hasil	

maksimal	 karena	 tidak	memakan	waktu	 yang	 lama	 dan	 juga	mendapat	 asupan	 sinar	

matahari	yang	dinilai	baik	untuk	kopi.		

Hasil	dari	kegiatan	ini	adalah	dibuatnya	desaon	mesin	serta	DOM	dengan	Rencana	

Anggaran	Biaya	yang	detil.	Kesimpulan	dari	kegiatan	ini	adalah	kesiapan	Koperasi	BMT	

Al	Amanahyang	semakin	meningkat	terkait	pembukaan	unit	usaha	kopi.	

Foto	kegiatan:		
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3.9 Bulan	Oktober	2022:	PEMBUKAAN	UNIT	USAHA	KOPI	

Hari	 Selasa	 tanggal	 18	 Oktober	 2022	 bertempat	 di	 Koperasi	 Al	 Amanah	

Kecamatan	Sirampog	Kabupaten	Brebes	diselenggarakan	acara	peresmian	Unit	

Usaha	Kopi	dan	drying	station	oleh	rektor	UPS	Dr.	Taufiqulloh,	M.Hum	dan	Kabid	

Kelembagaan	Dinas	Koperasi	dan	UMKM	Jawa	Tengah		Bapak	Bima	Kartika,	S.H.,	

M.M.	Hadir	dalam	acara	tersebut	Kepala	Dinas	Koperasi	dan	UMKM	Kabupaten	

Brebes,	 Kepala	 Dinas	 Kehutanan	 Tegal,	 Muspida	 Kecamatan	 Sirampog	 dan	

anggota	koperasi	yang	merupakan	petani	dan	pemroses	kopi.	Unit	Usaha	Kopi	ini	

merupakan	output	dari	program	pengabdian	kepada	masyarakat	yaitu	Inkubator	

Koperasi	yang	diinisisasi	oleh	Dinas	Koperasi	dan	UMKM	Provinsi	Jawa	Tengah	

dengan	menunjuk	Universitas	Pancasakti	Tegal	sebagai	inkubator	dan	koperasi	

Al	Amanah	sebagai	tenant.		

Koperasi	Al	Amanah	yang	beroperasi	lebih	dari	15	tahun	selama	ini	hanya	

memiliki	unit	usaha	simpan	pinjam.	Dengan	diresmikannya	unit	usaha	kopi	ini	

menunjukkan	bahwa	Koperasi	Al	Amanah	telah	melakukan	diversifikasi	usaha	

sehingga	 dapat	 meningkatkan	 kesejahteraan	 koperasi	 dan	 anggota.	 Kabid	

Kelembagaan	Dinas	Koperasi	dan	UMKM	Jawa	Tengah	menyatakan	bahwa	tujuan	

dari	program	ini	adalah	untuk	meningkatkan	fungsi	dan	memodernisasi	koperasi	

sebagai	badan	usaha.	Sementara	rektor	UPS	menyampaikan	sambutan	baik	pihak	

civitas	akademika	dalam	kegiatan	Inkubator	Koperasi	sebagai	wujud	nyata	peran	

dan	kehadiran	kampus	di	tengah	masyarakat.		

Hasil	dari	program	ini	adalah	diversifikasi	usaha	Koperasi	BMT	Al	Amanah	

akan	 semakin	 luas	 dan	 besar,	 serta	 petani	 dan	 prosesor	 mendapatkan	

keuntungan	 dari	 usaha	 penanaman	 kopi	 serta	 menjadi	 anggota	 koperasi.	

Kesimpulan	 dari	 kegiatan	 ini	 adalah	 adanya	 output	 nyata	 kegiatan	 Inkubator	

Bisnis	yang	dilakukan	oleh	Universitas	Pancasakti	Tegal.		

Foto	Kegiatan:		
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IV. LAMPIRAN	
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4.1.5. Bulan	Mei	
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KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE (TOR) 

PRORAM PENGEMBANGAN WIRAUSAHA KOPERASI/WIRA KOPERASI 
MELALUI INKUBATOR 

1. LATAR BELAKANG 
A. Pendahuluan 

Di dalam Pasal 60 s/d Pasal 64 UU No. 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, memuat ketentuan tentang peran pemerintah dalam 

menetapkan kebijakan pembinaan yang diperlukan bagi Koperasi. Mandat 

tersebut dilakukan Pemerintah untuk mendorong pertumbuhan, 

perkembangan, dan pemasyarakatan Koperasi. Pada Pasal 62 UU No. 25 

Tahun 1992 disebutkan bahwa dalam rangka memberikan bimbingan dan 

kemudahan kepada Koperasi, Pemerintah mendorong, mengembangkan 

dan membantu pelaksanaan pendidikan, pelatihan, penyuluhan, dan 

penelitian perkoperasian. 

Pembinaan terhadap Koperasi dikonsentrasikan pada penguatan 

aspek kelembagaan, usaha, dan keuangan serta pengembangan partisipasi 

anggota untuk mewujudkan Koperasi yang sehat, kuat dan mandiri. Hal ini 

akan mendorong peningkatan peran Koperasi dalam pencapaian 

kesejahteraan anggota Koperasi dan masyarakat berdasarkan prinsip dan 

jati diri Koperasi. 

Upaya pemerintah dalam mendorong peningkatan ekonomi Koperasi 

dilakukan dari berbagai aspek. Salah satu aspek yang paling fundamental 

adalah peningkatan produktivitas dari sisi hulu yang antara lain 

dikontribusikan melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Konsep penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dikembangkan dalam 

kehidupan berkoperasi sebagai upaya meningkatkan kualitas Koperasi pada 

berbagai aspek kelembagaan, keuangan maupun usaha. 

Penguatan Koperasi pada berbagai aspek pada sisi hulu akan 

berdampak langsung pada meningkatnya kualitas Koperasi pada sisi hilir. 

Proses ini akan membentuk Koperasi yang kuat dan berdaya saing. 

Pengembangan bisnis dengan skema ini akan lebih menguntungkan dari 

sisi hulu-hilir, sehingga keberlangsungan produksi terjaga dan usaha 

koperasi bersama anggotanya lebih sejahtera. 

Pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan 

Koperasi dapat diwujudkan melalui program inkubasi Koperasi. Inkubasi 

merupakan suatu proses pembinaan, pendampingan dan pengembangan 

yang diberikan oleh Inkubator kepada peserta inkubasi/tenant yang dalam 
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hal ini adalah UKM-UKM anggota Koperasi. Melalui program ini, pembinaan 

Koperasi mulai dari hulu hingga hilir akan dilakukan sesuai dengan tahapan 

dan prosedur inkubasi. 

Proses inkubasi ini akan melibatkan inkubator sebagai wadah 

pengembangan bisnis Koperasi. Inkubator sebagai inspirator, mediator, 

dan fasilitator dalam proses inkubasi diharapkan mampu menjadi 

pendorong UKM-UKM anggota Koperasi untuk meningkatkan taraf hidup 

dan kualitasnya sebagai badan usaha yang kuat, mandiri dan berdikari. 

2. MAKSUD, TUJUAN DAN MANFAAT 

A. Maksud 

Meningkatkan kualitas UKM anggota Koperasi pada aspek kelembagaan, 

keuangan maupun usaha melalui program inkubasi yang kontinyu melalui 

kerjasama dengan lembaga inkubator dari Perguruan Tinggi. 

B. Tujuan 

1) Memberikan dukungan pengembangan bisnis kepada UKM anggota 

Koperasi melalui program inkubasi; 
2) Meningkatkan kualitas manajemen dan kelembagaan Koperasi peserta 

inkubasi; 
3) Meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan usaha Koperasi; 
4) Memberikan pendampingan secara kontinyu dari hulu ke hilir kepada 

peserta inkubasi; 

C. Manfaat 

1) Meningkatnya kualitas Koperasi dari berbagai aspek; 

2) Meningkatknya kesejahteraan anggota Koperasi melalui partisipasi 

anggota dalam proses inkubasi; 

3. LOKASI 
Proses inkubasi dilakukan di 2 lokasi Koperasi Produktif atau Pra Koperasi 

Sektor Produktif yang anggotanya adalah pelaku UMKM produksi. 

4. WAKTU PELAKSANAAN 
Pelaksanaan pendampingan dilakukan selama 9 (sembilan) bulan. 

5. PENERIMA MANFAAT DAN PENETAPAN INKUBATOR DAN TENANT 
A. Penerima Manfaat 

Penerima Manfaat dari kegiatan Pengembangan Wirausaha/Wira Koperasi 

melalui Inkubasi ini adalah 2 Koperasi Produktif sebagai tenant dan 

Perguruan Tinggi sebagai inkubator. 
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B. Standar Penyelenggara Inkubator 

Penyelenggaraan inkubator Koperasi harus memenuhi standar sebagai 

berikut: 

1) Memiliki izin, untuk perguruan tinggi dikeluarkan oleh rektor/direktur; 

2) Memiliki sumber daya manusia yang profesional; 

3) Memiliki sarana dan prasarana yang memadai; 

C. Tenant yang Akan Diinkubasi adalah: 

1) Diutamakan pada UKM produktif; 

2) Tergabung dalam keanggotaan Koperasi atau Pra Koperasi Sektor 

Produksi 

6. TAHAPAN INKUBASI 
a. Pra Inkubasi 

1) Pengumuman pelaksanaan seleksi tenant; 

2) Pelatihan dasar untuk menjaring calon tenant; 

3) Rekruitmen calon tenant; 

4) Mematangkan gagasan teknologi dan ide yang akan dokomersialisasikan 

b. Inkubasi 

1) Pembuatan kontrak tertulis dengan tenant; 

2) Pelatihan dan pengembangan keterampilan; 

3) Bimbingan; 

4) Konsultasi dan konsultansi; 

5) Pendampingan; 

6) Proses produksi; 

7) Uji produksi; 

8) Pemasaran; 

9) Temu bisnis; 

10) Pengadministrasian bisnis; 

c. Paska Inkubasi 

1) Membangun jejaring tenant alumni; 

2) Memonitor dan mengevaluasi perkembangan usaha tenant sekurang-

kurangnya selama 2 (dua) tahun; 

3) Pemberian konsultansi. 

 

7. KELUARAN PROGRAM INKUBASI 
a. Penyelenggaraan inkubator wirausaha mampu mewujudkan: 

1) Tumbuhnya wirausaha Koperasi/Wira Koperasi yang tangguh; 

2) Peningkatan produktivitas wirausaha; 
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b. Indikator Keberhasilan Tenant Peserta Inkubasi 

1) Mampu menghasilkan produk yang standar; 

2) Mampu mengakses sumber permodalan secara mandiri; 

3) Mampu membangun jaringan pemasaran produk yang dihasilkan. 

8. SUMBER PENDANAAN  

Sumber Pembiayaan pelaksanaan kegiatan Pengembangan Wirausaha 

Koperasi/Wira Koperasi Melalui Inkubator bersumber dari APBD Jawa Tengah. 

9. PAGU ANGGARAN 

Pagu Anggaran untuk kegiatan Pengembangan Wirausaha Koperasi/Wira 

Koperasi Melalui Inkubator sejumlah Rp. 159.840.000,- (Seratus Lima Puluh 

Sembilan Juta Delapan Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah) untuk 2 sasaran. 

10. RINCIAN PAGU ANGGARAN 

Rincian Pagu Anggaran untuk kegiatan Pengembangan Wirausaha 

Koperasi/Wira Koperasi Melalui Inkubator adalah: 

No Uraian Vol Sat Harga Jumlah 

1 Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara dan Panitia 

 Honorarium Narasumber/Pembahas (3 org x 3 OJ x 2 kop x 9 bln x 1 
kl) 

162 Oj 900.000 145.800.000 

2 Belanja Makanan Dan Minuman Rapat 

 Kudapan/Makanan Kecil / Snack  432 Ok 15.000 6.480.000 

 Jamuan Makan ( Nasi Dos )  316 Ok 35.000 7.560.000 

 TOTAL 159.840.000 

 
11. DOKUMEN ADMINISTRASI LAPORAN BULANAN 

a. Daftar Penerimaan Honor Bulanan Inkubator; 

b. Kuitansi dan nota pengeluaran konsumsi rapat; 

c. Laporan bulanan program inkubasi disertai dengan foto kegiatan. 
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12. PENUTUP 
Demikian kerangka acuan kerja ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan Pengembangan Wirausaha Koperasi/Wira Koperasi Melalui Inkubator.  

  
KEPALA DINAS KOPERASI, 

USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI JAWA TENGAH 

  

  

  

EMA RACHMAWATI 
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MACBOOK AIR
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https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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